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CLASSIFICATION OF NAÏVE BAYES AND DECISION TREE  

METHODS ALGORITHM ITERATIVE DICHOTOMISER 

THREE (ID3) IN DIABETES 

 

By : 

Rahma Putri Dewi 

08011381924108 

 

ABSTRACT 

     Diabetes mellitus (DM) is a disorder of carbohydrate metabolism, in which 

glucose cannot be used properly, which can cause hyperglycemia. Hyperglycemia 

is a condition in which diabetes mellitus (DM) is not controlled in the body and 

results in very high blood glucose levels reaching more than 300 mg/dl. Ac 

 

 

cording to data from the International Diabetes Federation (IDF) for 2019, the 

number of diabetics in Indonesia will continue to increase from 10.7 million to 19.5 

million in 2021. can see the level of accuracy of diabetes. In this study using 

secondary data obtained from Kaggle.com with a total dataset of 520 with 17 

variables, the prediction of diabetes classification using the Naïve Bayes method 

and the Iterative Dichotomizer Three (Id3) algorithm. The results of this study 

obtained an accuracy rate of the Naïve Bayes method of 88.46% recall 86.46% and 

precision 94.32% while in the Iterative Dichotomizer Three (Id3) algorithm the 

accuracy was 95.51% recall 95.83% and precision 96, 84%. 

Keywords: diabetes, Naïve Bayes, algoritma Iterative Dichotomiser Three (Id3)  

algorithm. 
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ABSTRAK 

 Diabetes mellitus (DM) adalah kelainan metabolisme karbohidrat, dimana 

glukosa tidak dapat digunakan dengan baik, sehingga dapat menyebabkan keadaan 

hiperglikemia. Hiperglikemia adalah kondisi dimana diabetes mellitus (DM) pada 

tubuh tidak terkontrol dan mengakibatkan kadar glukosa darah sangat tinggi hingga 

mencapai lebih dari 300 mg/dl. Menurut data International Diabetes Federation 

(IDF) tahun 2019, jumlah penderita diabetes di indonesia terus bertambah dari 10,7 

juta menjadi 19,5 juta pada tahun 2021. Oleh karena itu, dilakukan klasifikasi 

penyakit diabetes agar dapat memprediksi seseorang terkena diabetes atau tidak, 

serta dapat melihat tingkat akurasi penyakit diabetes. Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Kaggle.com dengan jumlah 

dataset 520 dengan 17 variabel, prediksi klasifikasi penyakit diabetes menggunakan 

metode Naïve Bayes dan algoritma Iterative Dichotomiser Three (Id3). Hasil dari 

penelitian ini memperoleh tingkat akurasi metode Naïve Bayes sebesar 88,46% 

recall 86,46% dan precision 94,32% sedangkan pada algoritma Iterative 

Dichotomiser Three (Id3) akurasi sebesar 95,51% recall 95,83% dan precision 

96,84%. 

Kata kunci :  diabetes, Naïve Bayes, algoritma Iterative Dichotomiser Three (Id3). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

Diabetes mellitus (DM) adalah kelainan metabolisme karbohidrat, dimana 

glukosa tidak dapat digunakan dengan baik, sehingga dapat menyebabkan keadaan 

hiperglikemia. Hiperglikemia adalah kondisi dimana diabetes mellitus (DM) pada 

tubuh tidak terkontrol dan mengakibatkan kadar glukosa darah sangat tinggi hingga 

mencapai lebih dari 300 mg/dl. Terdapat 2 kategori utama diabetes melitus yaitu, 

diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2. Diabetes Tipe 1 ditandai dengan kurangnya 

produksi insulin yang merupakan kondisi kronis saat pankreas memproduksi 

insulin lebih sedikit atau tidak sama sekali. Diabetes tipe 2, disebabkan penggunaan 

insulin yang kurang efektif oleh tubuh. Diabetes  tipe 2 merupakan 90% dari seluruh 

penderita diabetes (Ginting et al., 2022). 

Menurut data International Diabetes Federation (IDF) tahun 2019, jumlah 

penderita diabetes di indonesia terus bertambah dari 10,7 juta menjadi 19,5 juta 

pada tahun 2021, ini menjadikan Indonesia sebagai negara penderita diabetes 

kelima terbanyak di dunia. Menurut laporan tahun 2021 oleh International Diabetes 

Federation (IDF), 19,5 juta orang Indonesia yang terkena diabetes berusia antara 

20-79 tahun yang mengidap penyakit diabetes. 

Machine Learning adalah aplikasi kecerdasan buatan dan ilmu komputer yang 

berfokus pada penggunaan data dan algoritma untuk meniru cara manusia belajar 

dan menjadi lebih akurat dari waktu ke waktu. Machine Learning secara efektif 
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digunakan dalam perawatan kesehatan, termasuk analisis citra medis, penemuan 

obat, diagnosis dan prognosis, skrining penyakit, dan prediksi wabah (Ginting et 

al., 2022). Pada Machine Learning terdapat data mining dimana data mining 

merupakan suatu alat yang memungkinkan pengguna untuk mengakses data secara 

cepat dengan jumlah yang cukup besar  (Wijaya & Dwiasnati, 2020). 

        Klasifikasi adalah proses mengidentifikasi objek ke dalam kategori, kelas, atau 

kelompok berdasarkan prosedur, definisi, dan karakteristik yang telah ditentukan. 

Klasifikasi bertujuan untuk menempatkan objek yang hanya dimiliki oleh salah satu 

kategori yang disebut kelas (Dwi et al., 2022). Pada proses klasifikasi data dibagi 

menjadi dua bagian yaitu data latih (training) dan data tes (testing). Pada data 

training, sebagian data yang sudah diketahui kelasnya kemudian data yang 

dicobakan untuk membentuk model perkiraan. Kemudian pada data testing, model 

yang sudah terbentuk diuji dengan sebagian data.  

Beberapa metode yang sering digunakan diantaranya Decision trees, Neural 

Networks, K-Nearst Neighbor dan Naïve Bayes. Pada penelitian ini, metode yang 

digunakan untuk memprediksi klasifikasi tingkat seseorang terkena penyakit 

diabetes dengan gejala yang dialami yaitu menggunakan metode Naïve Bayes dan 

Algoritma Interativ discoion Tree (ID3).  

Naïve Bayes merupakan klasifikasi yang menggunakan metode probabilistik 

dan statistik dengan memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman 

dimasa sebelumnya yang dikemukakan oleh ilmuan inggris Thomas Bayes (Widodo 

et al., 2021). Konsep dasar yang digunakan oleh Naïve Bayes adalah Teorema 
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Bayes, yaitu teorema dalam statistika untuk menghitung peluang dari satu kelas dari 

masing-masing kelompok atribut yang ada. 

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai prediksi awal penyakit diabetes 

mellitus menggunakan algoritma Naïve Bayes yang dilakukan (Rumini & 

Nasruddin, 2021). Penelitian ini menggunakan data yang didapat pada situs UCI 

Machine Learning,  pada dataset dilakukan dengan cara membagi data training dan 

data testing sebesar 80% dan 20%. Hasil dari penelitian tersebut memperoleh hasil 

akurasi yaitu 89%. 

(Hafidh et al., 2021) Juga melakukan penelitian mengenai identifikasi 

ketunaan anak berkebutuhan khusus dengan algoritma  Iterative Dichotomiser 

Three (ID3). Proses klasifikasi terhadap anak berkebutuhan khusus dengan 

algoritma ID3 telah diuji performanya dengan cross validation dan menghasilkan 

tingkat akurasi sebesar 91,67%.  

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa 

metode Naïve Bayes dan Algoritma Iterative Dichotomiser Three (ID3) dapat 

melakukan klasifikasi dengan baik. Oleh karena itu, pada skripsi ini peneliti 

mencoba untuk mengklasifikasikan penyakit diabetes sedikit berbeda dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu menggunakan lebih banyak dataset dengan partisi data 

training 70% dan data testing 30%, serta menambahkan metode yang digunakan. 

Peneliti menggunakan metode Naïve Bayes dan Algoritma Iterative Dichotomiser 

Three (ID3) untuk melihat perbandingan antara dua metode tersebut serta 

memprediksi penyakit diabetes berdasarkan gejala yang terjadi. Penelitian ini juga 
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dapat memberikan informasi yang tepat kepada masyarakat mengenai penyakit 

diabetes yang diderita agar masyarakat dapat menangani penyakit tersebut lebih 

lanjut. 

1.2       Perumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana klasifikasi penyakit diabetes dengan menggunakan metode 

Naïve Bayes dan Algoritma Iterative Dichotomiser Three (ID3)? 

2. Bagaimana hasil tingkat akurasi pada penyakit diabetes dengan 

menggunakan metode Naïve Bayes dan Algoritma Iterative Dichotomiser 

Three (ID3)? 

1.3       Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Dalam penelitian ini data yang digunakan sebanyak 520 data dengan 16 

variabel independen dan 1 variabel dependen. 

 2.  Variabel independen yang digunakan yaitu umur, jenis kelamin, polyuria, 

polydipsia, berat badan turun, keletihan, polyphagia, iritasi 

genital, penglihatan kabur, gatal, mudah marah, sembuh lambat, partial 

paresis, otot kaku, rambut rontok, obesitas. 

 3.  Variabel dependen yang digunakan yaitu diabetes (kelas). 

 4.  Data di partisi dengan menggunakan split validation 70% data training 

dan 30% data testing. 
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 5.  Persentase ketepatan klasifikasi pada penelitian ini dibatasi oleh nilai 

akurasi. 

1.4       Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Melakukan klasifikasi penyakit diabetes dengan menggunakan metode 

Naïve Bayes dan algoritma Iterative Dichotomiser Three (ID3). 

2. Membandingkan tingkat akurasi metode Naïve Bayes dan Algoritma 

Iterative Dichotomiser Three (ID3) dalam klasifikasi penyakit diabetes. 

1.5       Manfaat Penelitian 

         Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian kasus 

yang berbeda dalam menggunakan metode Naïve Bayes Algoritma  

Iterative Dichotomiser Three (ID3) 

2. Sebagai salah satu media pembelajaran dalam klasifikasi menggunakan 

metode Naïve Bayes dan  algoritma Iterative Dichotomiser Three (ID3) 
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